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GEOGRAFI

OBogor:Tengah

1

ecara Geografis Kecamatan Bogor Tengah terletak diantara 6.34'55,4"-
6.36'35,2” LS dan 106.47°19,8"-106.47'19,8” BT dengan ketinggian

rata-rata minimal 200 meter dan maksimal 300 meter di

permukaan laut.

Gambar 1.1. Peta Kecamatan Bogor
Tengah 2012

Sumber : BPS Kota Bogor

Kecamatan Bogor Tengah
secara berbatasan
dengan Kel. Menteng di sebelah
Barat, sebelah Selatan berbatasan
dengan Kel. Bondongan dan
Empang,

administrasi

Grafik 1.1. Kemiringan Lahan
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Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

atas

Tabel 1.1. Letak Geografis dan Astronomis
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’ Luas : 8,13 R :
Batas Wilayah 5
C Banat  : Rel. Wenteng, Kee. Bogor Banat
¢ <
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Sle : Rel. gan daw Empany ¢
: Rec. Bogor Selatan S
s : Rel. Baranangsiang dan :
- Swkasari. Ree. Bogon Temar ~
¢ Rel, Redung Raya dan Kebon -
: Pedes, Rec. Tanah Sereal
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Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

sebelah Timur berbatasan dengan
Kel. Baranangsiang dan Kel
Sukasari, sedangkan sebelah Utara
berbatasan dengan Kel. Kedung
Raya dan Kebon Pedes.

Kecamatan Bogor Tengah
menurut Kemiringan lahannya
mempunyai 2 Kelurahan dengan
kemiringan lahan dangkal (0-2%)
sedangkan untuk 9 Kelurahan
lainnya terletak dengan kemiringan
lahan Landai (2-15%). Curah hujan
rata-rata 4001-4500mm/th.
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, acams Bogor Tengah terd 1d ari 11 Ke ﬁrahan dimana Kelurahan

__Paledang merupakan Kelurahan terluas yakm 1,78 km2, sedangkan
Kelurahan Panaragan merupakan Kelurahan terkecil yakni 0,27 km?2.
Kecamatan Bogor Tengah mempunyai satuan lingkungan setempat sebanyak
98 Rukun Warga (RW) dan 431 Rukun Tetangga (RT).

Tabel 2.1. Banyaknya PNS dilingkungan Berdasarkan Tabel 2.1. dapat
Kecamatan dan Kelurahan berdasarkan

Golon. - dilihat, rata2 jumlah PNS
gan Ruang Gaji Kecamatan bogor

Tengah Tahun 2012 dilingkungan Kecamatan dan

Kelurahan di Bogor Tengah dari 99

o Retunakhen Wq""’"?;‘;f““"g"# , PNS, 67.7% bergolongan III, 28.3%
T2 5 e o bergolongan Il dan 4% bergolongan I.
2 Guday 0 6 4 0
3 Bababan Pasan 0 6 2z 1 Banyaknya LINMAS
o s a ¢ 5 I Kecamatan Bogor Tengah sebanyak
5 Balakan 0 6 2 1
6 Sempn 0 6 ; o 528 petugas untuk tahun 2012,
7 Pabaton 0 6 2 ¢ 134% merupakan tenaga terlatih,
‘; ;' ’ Z ; i Z 86.6% tenaga belum terlatih. Untuk
10 Rebou Ralapa 0 6 3 ¢ tahun 2012 tenaga  LINMAS
it - e mengalami kenaikan 14.8% dari
ul i o 7 2 % jumlah tenaga LINMAS tahun 2011.

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Kecamatan Bogor  Tengah
merupakan Kecamatan dengan luas
8.13 Km2 dan jumlah penduduk
104.270, dengan kepadatan penduduk
tertinggi di Kota Bogor. Rata-rata
komposisi satuan lingkungan terkecil
untuk Kecamatan Bogor Tengah dalam
setiap 1 satuan wilayah RT mewakili
1.064 penduduk, 1 satuan wilayah RW
mewakili 242 penduduk dan 1 satuan
wilayah RW rata-rata mewakili 4 satuan
wilayah RT.
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Tengah tahun 2011 sebanyak

102.145 jiwa dengan

komposisi 51.805 laki-laki dan
50.340 perempuan, sedangkan
penduduk tahun 2012 sebanyak
104.270 jiwa dengan 52.720 laki-laki
dan 51.550 perempuan. Penduduk
tahun 2012 mengalami kenaikan
sebesar 2.08% dari tahun 2011. Secara
umum jumlah penduduk laki-laki lebih
banyak dibandingkan dengan
penduduk  perempuan dengan sex
ratio 103 untuk tahun 2011 sedangkan
tahun 2012 sex ratio sebesar 102.
Artinya sex ratio tahun 2012 untuk 100
penduduk perempuan terdapat 102

Piramida
penduduk (Grafik 3.1)

penduduk faki-lz;ki. elurahan
Paledang memiliki sex ratio tertinggi
2012 mencapai 123 dan
Babakan merupakan
Kelurahan dengan sex ratio terendah
sebesar 86.84, hal ini dapat dilihat
pada table 3.1.

tahun
Kelurahan

Tabel 3.1. Indikator Kependudukan Kecamatan
Bogor Tengah, 2012

12145
0—-1 253.660
15— 64 74.438
65+ 6.17¢2
Sex Ratio (L|P)29552 2
Repadatan Peadudul (Jiwa] Ron’) i12.255

Sumber: BPS Kota Bogor, 2012

penduduk akan memperlihatkan

Grafik 3.1. Piramida Penduduk Kecamatan Bogor Tengah Tahun

akan menggambarkan

komposisi umur

2012

penduduk Kecamatan
Bogor Tengah tahun
2012, dimana hampir
11,4% penduduk Bogor
Tengah berusia
dibawah 20-24 tahun

atau berarti rata-rata
penduduk tertinggi
masih tergolong

penduduk usia muda
(Expansif). Selain itu
juga , gambar piramida

N
NN

N

=
NN

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012
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produktlf (15-64 tahun)
dan penduduk usia tidak
produktif (0 -14 tahun
dan 65 tahun keatas).

ahun 2012 sebesar 40. Ini bé?arn hahwa setiap 100
orang penduduk yang berusia produktif akan
menanggung sebanyak 40 orang penduduk berusia
tidak produktif. Dengan luas sebesar 8,13 Km?,
dimana setiap 1 Km? di Kecamatan Bogor Tengah
ditempati sebanyak 12.564 jiwa pada tahun 2011
sedangkan tahun 2012 sebanyak 12.825 jiwa.

Dari perbandingan
tersebut dapat diketahui
bahwa angka

\_K, l'laBlCML g)arna’l.a&],an dan MM/IGVIQH t
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fondioi K‘A’.Paaa[an

L‘K‘ "
Necamatan

C)' j.O/L 5@11&}0.21 taylu,n 2011. :

Migrasi penduduk
Kecamatan Bogor Tengah, dimana
tahun  2011-2012 penduduk
datang mengalami kenaikan 42%,
dan jumlah penduduk pindah
mengalami kenaikan 16%,
sedangkan perbandingan
penduduk datang dan pindah
sebesar 1:3, hal ini merupakan
salah satu indikator mengapa
tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi dikarenakan daya tarik dan
potensi Kecamatan Bogor Tengah.

Sedangkan tingkat
kelahiran dan kematian selama
tahun 2011-2012 untuk kelahiran
mengalami kenaikan sebesar 9.8%
sedangkan  tingkat  kematian

mengalami kenaikan 26.9%. Hal ini
dapat dilihat pada grafik 3.2.

Grafik 3.2. Jumlah Kelahiran dan
Kematian Menurut Jenis Kelamin
Kecamatan Bogor Tengah Tahun 2011-
2012

Sumber : BPS Kota Bogor 2012
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\ | Lk
embangunar dibidang Sedangkan untuk sekolah

pendidikan sangat erat swasta terdiri dari 7 SD, 19 SMP, 8
kaitannya dengan SMA dan 10 SMK. Berdasarkan
penyediaan fasilitas pendidikan jumlah murid dan guru, kita dapat
yang didukung oleh jumlah mengetahui angka perbandingan
penduduknya. (rasio) murid terhadap guru. Dari

table 4.1. dapat dlihat bahwa

Tabel 4. 1. Jumlah Murid, Guru, dan Rasio .
seorang guru SD akan mengajar

Murid terhadap Guru menurut jenjang
pendidikan di Kecamatan Bogor Tengah, rata-rata 49 murid. Sedangkan

Tahun 2012 seorang guru SMP mengajar rata-
rata 38 murid, beban mengajar
Gow M ?WZWW‘%‘ seorang guru SMU rata-rata 27
murid dan seorang guru SMK akan
& = & mengajar rata-rata 25 murid.
o 0‘:5 5; Grafik 4.1. Jumlah Fasilitas Pendidikan
i el w Berdasarkan Jenjang pendidikan
529 21,266 > Kecamatan bogor T elngah Tahun 2011-
s1a 20153 @ 2012
79 13.300 57
709 13.3% 28
529 3357 z
2% a5 27
59 728 27
506 6451 25
4.945 4461 312 |

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bogor, 2012

Perlu diketahui bahwa
Sarana dan prasarana pendidikan
di Kecamatan Bogor Tengah cukup
memadai dengan adanya 43 SD
Negeri, 7 SMP Negeri, 2 SMA Negeri
dan 1 SMK Negeri.

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bogor, 2012
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an tetap menjad
yang dllaksanakan di Kecamatan Bogor Tengah dibuktikan dengan

alah satu prioritas pembangunan

terus ditambahnya fasilitas dan tenaga kesehatan serta berbagai program
peningkatan tingkat kesehatan masyarakat baik melalui program

Jamkesmas,

Dari Tabel 5.1. dapat
dilihat bahwa imunisasi BCG
tahun 2011
persentase realisasi terhadap
target sebesar 91.8%, dimana dari
seluruh balita di bogor tengah
2.043 bayi target imunisasi
mempunyai realisasi 1.875 bayi
yang telah dimunisasi, sedangkan
tahun 2012 mempunyai
persentase realisasi terhadap
target sebesar 106.7%, dimana
dari seluruh balita di bogor tengah
2.043 bayi target imunisasi
mempunyai realisasi 2.242 bayi
yang telah dimunisasi.

mempunyai

Tabel 5.1. Persentase Realisasi Terhadap
Target Pencapaian Bayi yang Dimunisasi
Tahun (%) Tahun 2011-2012

8eg 9.8 106.7
oP7+ B §59 . 999
DP73 +AB3 %7 991
Potia 4 .7 o6
Fepatitic BO-7 $4.2 9.5
Campak §5.5 97.7

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bogor 2012

Jampersal serta program

kesehatan lainnya.

Sedangkan dari Grafik 5.1
terlihat bahwa  bayi target
imunisasi  tahun 2011  dari
sebanyak 2.043 bayi mengalami
kenaikan menjadi 2.102 bayi
(2.8%). sedangkan untuk tahun
2011-2012  realisasi bayi yang
diimunisasi mengalami kenaikan
16.4% untuk BCG dan DPT+HBI,
22% untuk DPT3+HB3 dan Polio 4,
15% untuk Hepatitis B O0-7 dan
campak.

Grafik 5.1. Perkembangan Persentase
Bayi Imunisasi Tahun 2011-2012

Persentase
Realisasi
Bayi Telah
Diimunisasi
Tahun
2011-2012

Persentase
bayi Target
imunisasi
Tahun
2011-2012

DPT + HB1
DPT3 + HB3

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bogor, 2012
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Kecamatan Bogor
Tengah Tahun 2012,
banyaknya tempat
Praktek dokter, balai
pengobatan/Kklinik,
dan apotek
mengalami kenaikan
cukup berarti,
sedangkan untuk
banyaknya jumlah
rumah sakit dan
puskesmas rata-rata
masih sama dari
tahun  2011-2012.
Hal ini dapat dilihat
pada tabel 5.2.

Prabstes Dobiter

a. Umnam

¢. Spesialie

e Gige

Rumat, Sakt
)

Puskesmas Keliling
Batac Pengobatan] Klink
Labonatonium Resehatan
A potel

Juntak

L
Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bogor, 2012

Grafik 5.2. Indikator Kesehatan Kecamatan Bogor Tengah Tahun 2011-2012

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bogor, 2012
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Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

ecara umum posisi dan

topografi Kecamatan Bogor

Tengah merupakan daerah
pusat perkotaan Kota Bogor yang
merupakan pusat pemerintahan
dan perekonomian, dimana
sebagian besar wilayahnya
merupakan lahan non pertanian.
Tahun 2012 luas lahan sawah di
Kecamatan Bogor Tengah sebesar 1
ha(0,12%) terdiri atas lahan sawah
irigasi sederhana sebesar 1 ha,
lahan bukan sawah sebesar 16 ha
(1,97%) yang terdiri tegal seluas 3
hektar, ditanami pohon/hutan

\
' | <,
. sl m W et
4 & 3 o \ b ". ¥ M ,"-.'A.‘.b
I + .

’ \
ds N ) . ’ h

Kolam/Tebat/Empang .S‘ a§ 5
dan lainnya seluas 5 ha. "',

)

Sedangkan lahan bukan
pertanian sebesar 796 ha (97,91%)
yang terdiri lahan rumah/bangunan
seluas 503 ha, lahan Hutan Negara
seluas 10 hadan Ilahan lainnya
seluas 283 ha.

Tabel 6.1. luas Lahan menurut penggunaan
Kecamatan bogor Tengah Tahun 2012

PUracan
eoiz

Latan Sawat 7

Tnigasc Tetluis 0
Tnigasc Setengat Telnce 0
Tnégasi Sederhana 7
Tnigasc Desallon PU + Tadak p
'Wu;bm

Latian Butban Sawak 6
Tegal E
Ditanami Polion|Futan Rakyat z
Rolam| Tebar| Empany 5
<, rana M densaliatia 0
Lacunya 5
Latian Buban Pertanian 796
Rumat dan Bang 503
Futan Negara w0
Lainwnga 283

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

%uaaaa/uﬂ"an Wm{{f«'f’cmi Fa,chm P S(:ﬁmnwlan EBOE],O/L genﬂ,agl 62% fayu:ln ww’utfza/z/an [’ayw/n fﬂzum\a%an, dan 37%

nw’utj:ul%an alri/fl/l'lztj&]/ (VCO&M’YL, Maﬂ sementara yong }(Mz)aﬁ a,iwaarg\,a.&cm, dan penggqunaan cairmu}a, 1% u.n}(A,vK‘/

P»e/lru,u.nan / ylu,[a/n @Z&ﬂa&a, a.eaumj[éan Faytan Aaw.a,gb dan r[%,egu/n gl,u/mjﬂ 0% Qﬂj,av.
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Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Dari Grafik 6.2 produksi
padi Kecamatan Bogor Tengah
mengalami penurunan tiap
tahunnya, dimana tahun 2007
produksi masih sebanyak 407.75
ton (produksi masih  tinggi)
sedangkan tahun 2011 turun
menjadi 132.5 ton, sehingga dalam
5 tahun (Tahun 2007-2011)
produksi mengalami penurunan
67.5%, sedangkan luas lahan
Kecamatan Bogor Tengah untuk
Lahan sawah, dalam 5 tahun saja

L .‘ { 7 'y 1% M v p - B )
ik 6.2. Produksi Padi dan Luas Panen Kecamatan Bogor Tengah Tahun 201 2.,,

ki1

droqusi Pad\ Productifih (Ton’

uas P‘n/ vested area (ha

(Tahun 2007-2011) mengalami
penurunan 66.7%. Hal ini tentu saja
berbanding lurus dengan hasil luas
panen dan luas lahan padi di
Kecamatan Bogor Tengah.

Mengingat wilayah
geografis dan Topografi tanah serta
50% lebih Kecamatan Bogor Tengah
merupakan daerah areal perkotaan
dan perumahan penduduk, wajar
apabila sektor pertanian tanaman
pangan dan palawija kurang
berpotensi.

Statistil Daerat Recamatan Bogor Tengat 2013 | BPS Rota Bogor 9




perekonomlan (tmgkat perdagangan hotel dan
restoran tertinggi) dan potensi infratruktur
(fasilitas umum terlengkap).

Tabel 7.1. Potensi Obyek Wisata Kecamatan Bogor Tengah
Tahun 2012

Olbyek Wesara

Junta 2 15 19 4

Sumber : BPS Kota Bégor, 2012

) 0
bahwa amus l{ﬁt’i{l tan

N
P evekeonomian Yerlis

b b Cl/ "
tel[} uwoak l)u.aa « Kduqm.a Lan

tBOf}OI Senqgah.

iKTeca.ma{an &Boﬂut C‘Tcnﬂ.o.ly\
mcumuloan. kecamatan

(\'cnﬂan jlunl‘q‘\ o.lw]clz: wisala

0 0 0
f\'m. (M.{a(lltd li(l.ﬂx oAy (l"(,

[ Va (R
Kecamatan ﬁ,boc]o C‘ no]al\
sang al po tensial t\uc}i

0
pengem t’ angan ) \1‘\‘101

]qui@ inaka.

Hal tersebut
telah ditunjang
dengan adanya
objek wisata alam,
dan cagar budaya

Dengan adanya kompilasi potensi peninggalan sejarah
fasilitas umum dan sektor perdagangan, hotel serta wilayah
dan restoran yang tinggi menjadikan daya tarik perkotaan yang
masyarakat pendatang dan berinvestasi. memungkinkan

berkembangnya
Grafik 7.1. Persentase Potensi Jasa Akomodasi Kecamatan t .
Bogor Tengah Tahun 2012 sector Jasa
akomodasi, rumah
R i makan dIL
Kecamatan
Bogor Tengah
merupakan
Kecamatan dengan
potensi jasa
: z akomodasi
Sumber : BPS Kota Bogor, 2012
terbanyak
w0
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e =
upakan jasa akomodasi hotel,
45% merupakan wisma dan 5%
merupakan penginapan/ losmen.

Berdasarkan
klasifikasi/kelas, dari 29
hotel/wisma/penginapan yang
tersebar di seluruh Kecamatan
bogor Tengah, sebanyak 10 hotel
merupakan kelas berbintang, 18
hotel/wisma/penginapan
merupakan kelas melati dan 1
wisma kelas homestay.

Selain Sektor Pariwisata
dan Jasa akomodasi, Kecamtan
Bogor Tengah sangat berpotensi di
sektor  Perdagangan. Hal ini
didukungf  oleh  factor-faktor
pendukung kewilayahan,
kepadatan penduduk yang tinggi,
dan fasilitas perekonomian yang
tinggi.

Dari Tabel 7. 2. Dapat
dilihat bahwa potensi
perekonomian di Bogor Tengah
dapat dilihat terutama di sector
Perdagangan, ada sekitar 11
Kelompok Pedagang Kaki Lima
yang merupakan pusat persebaran
tertinggi di seluruh Kota Bogor, ada

s (AT
m !I‘ Y \
Lt

X
-

el s
2 0 ¥
Bogor dan terseba

Kecamatan Bogor Tengah.

Kecamatan Bogor Tengah
mempunyai 3 pasar regional yang
melayani tidak hanya daerah Kota
Bogor, tapi juga daerah Kabupaten
Bogor dan sekitarnya, yaitu : Pasar
Bogor, Pasar Anyar dan Pasar
Kebon Kembang.  Selain Pasar
Regional juga mempunyai Pasar
Lokal, yaitu : Pasar Devris yang
menyatu dengan Pertokoan
Jembatan Merah, sedangkan untuk
Pasar Tradisional Kecamatan Bogor
Tengah mempunyai Pasar
Tradisional yang cukup besar yakni
Pasar Tradisional Padasuka.

Mengingat banyaknya Pasar
regional dan pusat pembelanjaan
menjadikan  Kecamatan Bogor
Tengah mempunyai efisiensi yang
tinggi, sedangkan lokasi yang dekat
dengan pusat kegiatan ekonomi
dimana dengan radius 500 meter
berdasarkan jarak yang ideal
jangkauan setiap pejalan kaki
(Grava:2003) merupakan wilayah
potensial untuk pedagang kaki
lima.

Statistil Daerat Recamatan Bogor Tengat 2013 | BPS Rota Bogor un
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abel 7.2. Kelo 4-”:”77; :” L" Pusat Pembe "'-

Tengah Tahun 2012
Mo Relompok Pedagang Raki Lima  Pusat Pembelangaan Pasar
1 Q. Yuandal Debat BTN Bogor Plaga Pacar Bogor
2 ArnMancn Plaga Jembatan Merat Pasar Anyar
3 Yeteran| Pacar Dewris Plaga Dewi Sartiba Pacar Reion Rembany
4 Jembatan WMerati | Bogor Trade Mall Pasar Tradisional Padasula
S Jembatan Merak 2 Wendetia Mall Pacar Deuré
6  NWawar Pusar Grosin Bogor Pacar Rebon Yatke
7 | WMerdelea Matatiar
§ Q. Stasiun Boger Bogor Trade world
9 Q. Peagadilan Yogya Wall
10« Depan Pasar Begor
Ul Simpang l. Empany dan [l Juanda

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Grafik 7.2. Kelompok Pedagang Kaki Lima, Pusat Pembelanjaan dan Pasar di Kecamatan bogor
Tengah Tahun 2012

Ciwaringin
Kebon Kalapa

Panaragan
e — . i . 4 1y

;; oy i A LR
o= LIS
rerei N ENET

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012
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seratus

dengan kantor Kecamatan sudah berupa jalan

hotmix dengan kualitas bagus.

Dengan Luas wilayah 8.13 Km? orbitrasi kantor
Kelurahan dengan kantor Kecamatan relatif kecil

dengan akses yang

! |
persen jalan

| : ‘ :
: v \ Kec ;. ‘ | I lenga
. p - a
menghubungkan kantor

~ yang ‘dapat ditempuh
Kelurahan hanya dalam
hitungan menit.

Jarak terjauh sekitar
2.5 Km sementara
jarak terdekat hanya
500 meter.

Untuk  jarak

Tabel 8.1. Orbitrasi dan Akses Kelurahan ke Kantor

Kecamatan dan Kabupaten, 2011

Recamatan

Janak be Recamatan 05 25

Ases e Ranton
Rabupaten

Janak be Rabiapaten 05 25

terdekat

memerlukan waktu
tempuh sekitar 5
menit dan terjauh
sekitar 15 menit. Hal
ini dapat mengalami
penambahan karena
adanya kemacetan
pada titik-tik jalan
yang sering rawan

s

kemacetan terutama
5 di sekitar jalan-jalan
kolektor.

Sumber : Kantor Kecamatan Bogor Tengah, 2012

Dapat dilihat dari Grafik 8.1.
bahwa Kecamatan Bogor Tengah
mempunyai 2 jalan arteri yakni
jalan tol jagorawi dan jalan
pajajaran, sedangkan jalan kolektor
ada sebanyak 14 jalan (jL. Ir. H.
Djuanda, Jl. Jalak Harupat dll yang
tersebar  diseluruh  Kecamatan
Bogor Tengah), sedangkan untuk

terminal terdapat 1 buah terminal,
yaitu terminal merdeka, dan 2
terminal sementara yang berada di
pasar anyar dan jalan Ir. H.
Juanda/Ramanyana. Untuk Stasiun,
Kecamatan Bogor Tengah terdapat
satu stasiun , yaitu : stasiun Bogor
yang melayani trayek Bogor-
Jakarta.
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ra DO uta:

Bogor, Terminal Merdéka, Terminal

Grafik 8.1. Jaringan Transportasi Kecamatan bogor Tengah Tahun 2013

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Gambar 8.1. Jaringan Simpul Transportasi Kota Bogor Tahun 2013
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memperlihatkan perbedaan
Kecamatan Bogor Tengah dengan
Kecamatan Lain di Kota Bogor.
Apabila  dilihat perkecamatan,
terlihat bahwa luas wilayah
kecamatan masing-masing yaitu
Kecamatan Bogor Selatan 26%
(30.81 km2), Bogor Timur 8%
(10.15 km?2), Bogor Utara 15%
(17.72 km2), Bogor Tengah 7%
(8.13 km2), Bogor Barat 28%

1 A%
1. Luas Wile
Kecamatan,

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Data yang didalam table 9.1. akan memperlihatkan perbandingan
pengukuran struktur demografi di Kota Bogor. Pada tahun 2012, jumlah
penduduk terbesar di Kecamatan Bogor Barat sebanyak 223.168 jiwa, dan
jumlah penduduk terkecil di Kecamatan Bogor Timur sebanyak 95.098 jiwa,
sedangkan Kecamatan Bogor Tengah menempati urutan kelima sebanyak
104.270 jiwa. Sedangkan dilihat dari kepadatan penduduknya, Kecamatan
Bogor Tengah mempunyai kepadatan tertinggi yakni 12.825 jiwa/km2
sedangkan kecamatan Bogor Selatan memiliki kepadatan penduduk terendah
sebesar 6.184 jiwa/km?2.

Tabel 9.1. Perbandingan antar Kecamatan Kota Bogor Tahun 2012

Luas Jumlah Kepadatan Rasio Jenis
Kecamatan I P Wilayah Penduduk Penduduk Kelamin
(Km2) (Jiwa) (Jiwa/Km2) (Jiwa)
Bogor Selatan 97698 92837 30.81 190535 6184 105
Bogor Timur 50533 49430 10.15 99963 9849 102
Bogor Utara 91874 88973 17.72 180847 10206 103
Bogor Barat 113373 109795 32.85 223168 6794 103
Tanah Sereal 104666 101362 18.84 206028 10936 103
Jumlah 510864 493947 118.5 1004811 8020 103

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012
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Bogor Bogor
Selatan Timur

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Kegiatan ekonomi Kota
Bogor untuk sektor perdagangan
jumlah kelompok pedagang kaki
lima tertinggi di Kota Bogor Tahun
2012 terdapat di Kecamatan Bogor
Tengah sebanyak 11 Kelompok
Pedagang, sedangkan  jumlah
terendah di Kecamatan Bogor
Selatan sebanyak 1 Kelompok
Pedagang, untuk banyaknya tempat
pembelanjaan dan pasar baik
induk, lokal atau tradisional
Kecamatan Bogor Tengah masih
menempati urutan paling banyak,
sebanyak 9 Pusat pembelanjaan
dan 6 Pasar, Kecamatan Bogor
Barat dan Selatan tidak mempunyai
Pusat Pembelanjaan, sedangkan
untuk jumlah pasar rata-rata
Kecamatan lain mempunyai
masing-masing 1 pasar Kkecuali

Kecamatan Bogor Utara memiliki 2
Pasar. Hal ini dapat dilihat pada
Grafik 9.3. untuk lebih jelasnya.

Grafik 9.3. Kegiatan dan Fasilitas Ekonomi
Kota Bogor Tahun 2012
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Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Statistil Daerat Recamatan Bogor Tengat 2013 | BPS Rota Bogor 6



Kecamatan , \‘
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Sedangkan apabila dilihat
dari jalur transportasi banyaknya
jalan arteri, jalan kolektif, terminal,
stasiun, dan simpul transportasi
Kecamatan Bogor Tengah masih
menempati urutan pertama
terbanyak, hal ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Bogor Tengah

Selatan tidak dilewati jalan arteri,
Kecamatan Bogor Utara dan Timur
hanya dilewati 2 jalan kolektor.
Kecamatan yang  mempunyai
fasilitas terminal hanya terdapat di
3 Kecamatan, yaitu : Kecamatan
Bogor Tengah, Bogor Timur dan
Bogor Barat dengan 1 terminal
sementara di Kecamatan Bogor
Timur.

Kecamatan dengan fasilitas
Stasiun hanya ada di 2 Kecamatan
saja, yaitu Kecamatan Bogor
Selatan dan Kecamatan Bogor
Tengah. Simpul transportasi Kota
Bogor terpusat pada Kecamatan
Bogor Tengah sebanyak 4 simpul,
Kecamatan Bogor Timur 2 simpul
dan Kecamatan Bogor Utara dan
Tanah Sereal tidak ada jumlah
simpul Transportasinya.

Untuk melihat lebih
jelasnya, bisa dilihat pada tabel 9.2.

Tabel 9.2. Jaringan Transportasi dan Simpul Transportasi Kota Bogor Tahun 2012

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Statistil Daenat Recamatan Bogor Tengat 2013 | BPS Rota Bogor 7




Fanak Seneal.

- E’%«n Banat

?aga‘;* Temurn
|
Bogo? Selatan

Sumber : BPS Kota Bogor, 2012

Gambar 9.2. Pusat Kegiatan Ekonomi Kota Bogor Tahun 2012
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